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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pekerjaan merupakan salah satu usaha yang dilakukan masyarakat guna 
memenuhi kebutuhan hidup mereka. Adanya persaingan bebas sekarang ini 
membawa pengaruh besar di lingkungan kerja dimana peralatan dan teknologi sudah 
menjadi kebutuhan pokok. Peralatan dan teknologi yang kurang sesuai dengan 
kebutuhan para pekerja dan kurangnya pemahaman para pekerja mengenai 
pentingnya sikap dan posisi tubuh yang benar dalam bekerja mengakibatkan 
timbulnya berbagai macam gangguan-gangguan pada sistem muskuloskeletal 
(Prayoga, 2014) 
Menurut International Ergonomics Association (IEA, 2010), menjelaskan 
ergonomi merupakan studi anatomis, fisiologi, dan psikologi dari aspek manusia 
dalam bekerja di lingkungannya. Penjelasan ini berkaitan dengan efisiensi, kesehatan, 
keselamatan, dan kenyamanan dari beberapa orang di tempat kerja, di rumah, dll. 
Bahaya ergonomi yang dapat menyebabkan keluhan musculoskeletal meliputi: desain 
tempat kerja yang tidak sesuai dengan anatomi tubuh pekerja, postur tubuh yang 
kurang memadai, gerakan canggung (terutama jika harus di lakukan repetitif) 
(Kuswana, 2014). 
Tidak menutup kemungkinan bahwa pekerjaan seperti pembuatan ikan asin 
pada warga di desa Muncar-Banyuwangi terhindar dari masalah-masalah kesehatan 
atau penyakit akibat kerja, seperti resiko terjadinya nyeri leher. Nyeri leher adalah rasa 
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nyeri yang meliputi kelainan saraf, tendon, otot, dan ligamen di sekitar leher (Samara, 
2007).   
Faktor pada pekerjaan yang berperan penting pada gangguan otot rangka 
adalah gerakan berulang, gerakan dengan tenaga yang kuat, penekanan, posisi kerja 
yang menetap atau tidak ergonomis, dan getaran. Faktor-faktor ini menyebabkan 
inflamasi pada tendon dan sendi, yang akan menekan dan merusak saraf, sehingga 
menimbulkan keluhan nyeri, kesemutan, dan kelemahan. Keluhan akibat gangguan 
otot rangka dapat terlokalisasi dengan jelas atau menyebar, dan umumnya mengikuti 
atau sebagai akibat dari pajanan terhadap aktivitas fisik atau posisi saat bekerja (Tana, 
et al, 2009). Penelitian terkait dengan posisi bekerja adalah penelitian oleh Buckle, et al 
(2002) membuktikan adanya hubungan antara cara bekerja dan kelainan otot rangka 
leher dan ekstremitas atas. 
Menurut Rusdiana (2013) menjelaskan bahwa kenyamanan menggunakan 
suatu alat sangat tergantung pada kesesuaian ukuran alat dengan ukuran manusia. 
Apabila ukuran alat tidak sesuai dengan ukuran manusia penggunanya dalam jangka 
waktu yang lama, alat tersebut dapat memungkinkan menyebabkan stress tubuh 
berupa ketidaknyamanan, lelah, pusing, dan nyeri. 
Durasi adalah lamanya pajanan dari faktor risiko. Durasi selama bekerja akan 
berpengaruh terhadap tingkat kelelahan. Kelelahan akan menurunkan kinerja, 
kenyamanan, dan konsentrasi sehingga dapat menyebabkan kecelakaan kerja. 
Lamanya waktu kerja/ durasi berkaitan dengan keadaan fisik tubuh pekerja. 
Pekerjaan fisik yang berat akan mempengaruhi kerja otot, kardiovaskular, sistem 
pernafasan dan lainnya. Jika pekerjaan berlangsung dalam waktu yang lama tanpa 
istirahat, kemampuan tubuh akan menurun dan dapat menyebabkan kesakitan pada 
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anggota tubuh. Waktu kerja bagi seseorang menentukan efisiensi dan 
produktivitasnya. Umumnya lama seseorang bekerja dalam sehari 6-8 jam. Dalam 
seminggu seseorang hanya bisa bekerja dengan baik selama 40-48 jam. Apabila jam 
kerja melebihi ketentuan tersebut maka akan terjadi penurunan kecepatan kerja, 
gangguan kesehatan dan penurunan produktivitas kerja (Tarwaka, 2004). 
Prevalensi gangguan musculoskeletal mencapai  60% dari semua penyakit akibat 
kerja, gangguan musculoskeletal ini menimbulkan rasa nyeri dan terbatasnya gerakan 
pada daerah yang terkena, terjadi akibat aktivitas fisik dan posisi kerja (WHO, 2003). 
Sedangkan 40,5 pekerja di Indonesia mempunyai gangguan kesehatan yang 
berhubungan dengan pekerjaannya dan diantaranya adalah gangguan otot rangka 
sebnyak 16% (Depkes RI, 2005). Sebuah studi menunjukkan prevalensi nyeri leher di 
masyarakat selama 1 tahun sebesar 40% dan lebih sering terjadi pada perempuan. Di 
Canada, sebanyak 54% dari total penduduk pernah mengalami nyeri di daerah leher 
dalam 6 bulan yang lalu (Samara, 2007). Diperkirakan 20% sampai 70% populasi 
pernah mengalami nyeri leher sesekali dalam hidupnya. Prevalensi nyeri leher 
meningkat tiap waktu 10-20% dilaporkan memiliki masalah pada leher, insiden nyeri 
meningkat dengan semakin bertambahnya usia (Childs et al, 2008). Di Indonesia, 
setiap tahunnya sekitar 16,6% populasi mempunyai masalah pada nyeri leher yang 
kemudian menjadi nyeri leher yang berat (Prayoga, 2014).  Hasil survei kuesioner 
yang dilakukan (Awal, 2016) terhadap karyawan perkantoran di tujuh kantor 
perusahaan nasional di Bandung dan Yogyakarta, responden yang dipilih adalah 
mereka yang dominan dengan pekerjaan komputer (duduk, monoton, berulang-
ulang). Dari sekitar 200 kuesioner yang kembali, ditemukan tingkat prevalensi 
keluhan sistem otot rangka terbesar ada pada bagian leher (68,7%), bagian punggung 
(62,1%), dan bagian tulang belakang (60%).  
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Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan di desa Muncar-Banyuwangi 
dengan mewawancarai 9 dari  25 pekerja ikan asin mengenai keluhan yang timbul 
akibat dari pekerjaan, meliputi: sikap kerja menunduk yang dilakukan pekerja ikan 
asin saat membelah ikan, kenyamanan tempat duduk yang biasa digunakan pekerja 
saat membelah ikan, dan durasi kerja pembuatan ikan asin (membelah ikan) dalam 
sehari. Ditemukan keluhan nyeri di daerah leher pada 9 dari 25 pekerja. 5 dari 9 
pekerja tersebut menceritakan keluhannya setelah bekerja dengan sikap kerja yang 
janggal (leher menunduk, gerakan tubuh yang repetitive), tempat duduk yang tidak 
nyaman (ukuran kursi yang tidak sesuai dengan ukuran tubuh pekerja) dan bekerja 
lebih dari 8 jam per hari. 2 dari 9 pekerja yang lain  mereka melaporkan 
ketidaknyamanan di daerah leher akibat dari pengunaan kursi yang tidak ergonomis 
(ukuran kursi tidak sesuai dengan ukuran tubuh pemakainya), dan sisanya yaitu 2 
pekerja menceritakan mengalami nyeri di sekitar leher karena terlalu sering 
menunduk saat mengolah ikan, sehingga sering kali melakukan peregangan otot. 
Dari uraian diatas, melatarbelakangi penulis untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut di desa Muncar dengan judul “Hubungan antara Faktor Sikap Kerja, 
Kenyamanan Tempat Duduk dan Durasi Kerja dengan Keluhan Nyeri di Bagian 
Leher pada Pekerja Pembuatan Ikan Asin di Desa Muncar-Banyuwangi”. 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, permasalahan yang diangkat 
dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara faktor sikap kerja, 
kenyamanan tempat duduk, dan durasi kerja dengan keluhan nyeri di bagian leher 
pada pekerja pembuatan ikan asin di desa Muncar-Banyuwangi?”  
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1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1.3.1 Tujuan Umum 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
faktor sikap kerja, kenyamanan tempat duduk, dan durasi kerja dengan 
keluhan nyeri leher pada pekerja pembuatan ikan asin di desa Muncar – 
Banyuwangi 
1.3.2 Tujuan Khusus 
Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengidentifikasi keluhan nyeri leher pada pekerja pembuatan ikan asin di 
desa Muncar-Banyuwangi 
2. Mengidentifikasi faktor sikap kerja pada pekerja pembuatan ikan asin di 
desa Muncar-Banyuwangi 
3. Mengidentifikasi faktor kenyamanan tempat duduk pada pekerja 
pembuatan ikan asin di desa Muncar-Banyuwangi 
4. Mengidentifikasi durasi kerja pada pekerja pembuatan ikan asin di desa 
Muncar-Banyuwangi 
1.4 Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terkait 
dengan pelayanan kesehatan 
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1.4.1 Manfaat Bagi Akademis 
Secara akademis penelitian ini berguna untuk menambah informasi 
bagi perawat tentang faktor sikap kerja, kenyamanan tempat duduk, dan 
durasi kerja dengan terjadinya keluhan nyeri di bagian leher pada pekerja 
pembuatan ikan asin.  
1.4.2 Manfaat Bagi Profesi Keperawatan 
Meningkatkan wawasan perawat tentang faktor sikap kerja, 
kenyamanan tempat duduk, dan durasi kerja dengan terjadinya keluhan nyeri 
di bagian leher pada pekerja pembuatan ikan asin.  
1.4.3 Manfaat Bagi Tempat Penelitian 
Memberikan pengetahuan tentang faktor sikap kerja, kenyamanan 
tempat duduk, dan durasi kerja dengan terjadinya keluhan nyeri di bagian 
leher pada pekerja pembuatan ikan asin.  
1.4.4 Manfaat Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan dalam mengembangkan ilmu yang 
diperoleh selama diperkuliahan kepada diri sendiri dan masyarakat serta 
menambah pengalaman secara lansung bagaimana melakukan penelitian. 
1.4.5 Manfaat Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini dapat memeberikan masukan tentang kajian 
tentang faktor sikap kerja, kenyamanan tempat duduk, dan durasi kerja 
dengan terjadinya keluhan nyeri di bagian leher pada pekerja pembuatan ikan 
asin serta dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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1.5 Keaslian Penelitian 
Penelitian dengan judul “Hubungan antara Faktor Sikap Kerja, Kenyamanan 
Tempat Duduk dan Durasi Kerja dengan Keluhan Nyeri di Bagian Leher pada 
Pekerja Pembuatan Ikan Asin” belum pernah dilakukan, namun ada beberapa 
penelitian yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
1. Penelitian deskriptif  oleh Quansah, (2005) tentang Harmful Postures and 
Musculoskeletal Symtoms Among Fish Trimmers of a Fish Processing Factory in 
Ghana. Ada empat metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
kuesioner, observasi, wawancara dan analisis tugas. Sampel 50 perempuan 
dipilih dan kemudian diminta mengisi kuesioner. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat resiko gangguan  musculoskeletal pada 
pekerja pemotongan ikan. Gejala muskuloskeletal terjadi pada leher, 
bahu, punggung bawah, pergelangan tangan, dan pergelangan kaki.  
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan saya 
lakukan adalah penelitian ini untuk mengetahui hubungan faktor sikap 
kerja, kenyamanan tempat duduk dan durasi kerja dengan terjadinya 
keluhan nyeri dibagian leher pada pekerja pembuatan ikan asin. Selain itu, 
penelitian ini menggunakan tekhnik pengumpulan data berupa kuesioner, 
observasi dan wawancara. Penelitian ini akan dilakukan di Desa Muncar 
Kabupaten Banyuwangi, sedangkan penelitian sebelumnya dilakukan di 
Ghana. 
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan saya 
lakukan adalah sama-sama meneliti tentang beberapa faktor yang 
berhubungan dengan nyeri leher. 
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2. Penelitian oleh Nag, et al (2012) tentang Factors and Musculoskeletal Disorders 
Among Women Workers Performing Fish Processing. Penelitian ini meneliti 
tentang prevalensi gangguan muskuloskeletal dan kegelisahan (MSD) 
pada pekerja pengelolahan ikan dan mengidentifikasi pekerjaan, 
lingkungan, dan faktor psikososial. Metode yang digunakan berupa 
kuesioner yang diberikan pada pekerja perempuan sebanyak 450 yang 
memungkinkan beresiko MSDs karena faktor demografi, gejala stress, dll. 
Hasil penelitian menunjukkan hampir 71% dari wanita usia 23 tahun 
dilaporkan MSDs terutama pada bagian punggung atas (54%), punggung 
bawah (33%), lutut (35%) , bahu (27%), leher (17%), tangan (17%), dan 
betis (13%). Analisis multivariat menggunakan biner logistik model 
regresi individu berdedikasi bahwa pekerjaan yang sangat khusus, aktifitas 
fisik yang tinggi, peralatan ergonomik yang jelek, pelatihan yang buruk, 
dan kepuasan kerja yang buruk secara signifikan meningkatkan resiko 
MSDS. 
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan saya 
lakukan adalah penelitian ini untuk mengetahui hubungan faktor sikap 
kerja, kenyamanan tempat duduk dan durasi kerja dengan terjadinya 
keluhan nyeri dibagian leher pada pekerja pembuatan ikan asin. Selain itu, 
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa kuesioner, 
observasi dan wawancara. Penelitian yang akan saya lakukan berfokus 
pada faktor sikap kerja, kenyamanan tempat duduk dan durasi kerja 
dengan terjadinya keluhan nyeri leher sedangkan penelitian sebelumnya 
meneliti tentang gangguan muskuloskeletal dan ketidaknyamanan 
(MSDS) 
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Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan saya 
lakukan sama-sama meneliti tentang gangguan muskuloskeletal pada 
pekerja pengolahan ikan. 
3. Penelitian oleh Kanchanomai, et al (2011) tentang Risk Factors for the Onset 
and Persistence of Neck Pain in Undergraduate Students: 1-Year. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui faktor resiko nyeri leher saat menggunakan 
komputer pada mahasiswa selama 1 tahun di Bangkok, Thailand. Metode 
yang digunakan pada penelitian ini berupa kuesioner dan pemeriksaan 
fisik umum. Total 3.545 siswa yang menerima kuesioner hanya 2614 
(73,7%) yang merespon. Sebanyak 103 dikeluarkan karena tidak 
memenuhi kriteria inklusi, selebihnya hanya 2511 yang memenuhi syarat, 
namun dari 2511 yang memenuhi syarat hanya 684 siswa yang ikut 
berpartisipasi dalam pemeriksaan fisik. 160 (23%) siswa tidak bisa 
dihubungi, hanya tersisa 524 (77%) siswa yang bersedia berpartisipasi 
selama 1 tahun. Hasil penelitian ini terdapat 239 (46%) mulai merasakan 
nyeri leher dan 79 (33%) melaporkan nyeri leher yang berkelanjutan. 
Analisis multivariat regresi logistik  mengungkapkan bahwa posisi layar 
komputer dan mouse yang buruk awal dari terjadinya nyeri leher. 
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan saya 
lakukan adalah penelitian ini untuk mengetahui hubungan faktor sikap 
kerja, kenyamanan tempat duduk dan durasi kerja dengan terjadinya 
keluhan nyeri dibagian leher pada pekerja pembuatan ikan asin, dengan 
menggunakan metode kuesioner, observasi dan wawancara. Penelitian 
dilakukan di Desa Muncar Kabupaten Banyuwangi. 
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Persamaan penelian sebelumnya dengan penelitian yang akan saya 
lakukan adalah sama-sama meneliti tentang faktor resiko terjadinya nyeri 
leher. 
4. Penelitian oleh Sadhegian, et al (2013) tentang Predictors of Incident and 
Persistent Neck/Shoulder Pain in Irian Workers. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui penyebab sakit leher pada perawat dan pekerja kantor di Iran. 
Metode yang digunakan berupa kuesioner. Responden awal diberikan 
kuesioner pada 246 perawat dan 182 pekerja kantor, namun hanya 218 
perawat (89%) dan 165 pekerja kantor (91%) yang berpartisipasi, 
sehingga total responden berjumlah 383. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa adanya hubungan antara nyeri leher pada 
penggunaan jangka panjang keyboard komputer. 
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan saya 
lakukan adalah penelitian ini untuk mengetahui hubungan faktor sikap 
kerja, kenyamanan tempat duduk dan durasi kerja dengan terjadinya 
keluhan nyeri dibagian leher pada pekerja pembuatan ikan asin, 
sedangkan pada penelitian sebelumnya meneliti tentang penyebab nyeri 
leher pada pekerja kantor dan perawat di Iran. 
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan saya 
lakukan adalah sama-sama meneliti tentang penyebab nyeri leher dengan 
menggunakan metode pengumpulan data berupa kuesioner. 
5. Penelitian oleh Tana, et al (2009) tentang Hubungan Lama Kerja dan Posisi 
Kerja dengan Keluhan Otot Rangka Leher dan Ektremitas Atas pada Pekerja 
Garmen Perempuan di Jakarta Utara. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi keluhan otot rangka leher dan ekstremitas atas pada pekerja 
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perempuan di perusahaan garmen. Penelitian ini menggunakan tiga 
metode pengumpulan data, yaitu wawancara, pemeriksaan dan 
pengukuran. Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan panduan 
kuesioner. Peneliti mencatat jenis keluhan meliputi rasa nyeri, pegal, baal, 
kesemutan yang dirasakan dalam 1 bulan terakhir.  Populasi sebanyak 778 
yang memenuhi kriteria inklusi (usia 18-55 tahun, masa kerja 1 tahun ke 
atas, dan bersedia berpartisipasi dengan menandatangani informed consent) 
dan kriteria eksklusi (riwayat penyakit sendi/penyakit bawaan/trauma 
pada tangan/pergelangan, mempunyai pekerjaan/hobi berhubungan 
dengan gerakan biomedik berulang pada tangan). Hasil penelitian 
berdasarkan uji statistic chi square test dan fisher exact test, dan analisis 
multivariat dilakukan dengan menggunakan metode regresi logistik. Test 
kemaknaan p<0,05% menunjukkan presentase keluhan nyeri otot rangka 
leher dan ektremitas atas pada pekerja perempuan perusahaan garmen di 
Jakarta Utara sebesar 75,7%, dengan presentase terbanyak pada tangan 
dan leher. Faktor yang berperan pada keluhan otot leher dan ektremitas 
atas adalah lama kerja dan posisi kerja.  
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan saya 
lakukan adaah penelitian ini untuk mengetahui hubungan faktor sikap 
kerja, kenyamanan tempat duduk dan durasi kerja dengan terjadinya 
keluhan nyeri dibagian leher pada pekerja pembuatan ikan asin, dengan 
menggunkan metode berupa kuesioner, observasi dan wawancara. 
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan saya 
lakukan adalah sama-sama meneliti tentang hubungan posisi kerja duduk 
meningkatkan resiko keluhan otot rangka pada leher. 
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6. Penelitian oleh Mahmud, Bahari & Zainudin, (2014) tentang Psychosocial 
and Ergonomics Risk Factors Related to Neck, Shoulder and Back Complaints 
among Malaysia Office Workers. Tujuan dari penelitian ini untuk meneliti 
hubungan antara psikososial dan faktor risiko ergonomik terkait keluhan 
pada leher, bahu dan punggung pada pekerja kantor di Malaysia. 
Responden berjumlah 63% (630 orang), mayoritas perempuan, dengan 
menggunakan metode berupa kuesioner. Hasil dari penelitian ini yaitu 
terdapat hubungan antara posisi kerja duduk yang terlalu lama, mengetik 
dan ergonomi kantor yang tidak ideal dapat meningkatkan prevalensi 
keluhan muskuloskeletal di daerah leher, bahu dan punggung. 
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan saya 
lakukan adaah penelitian ini untuk mengetahui hubungan faktor sikap 
kerja, kenyamanan tempat duduk dan durasi kerja dengan terjadinya 
keluhan nyeri dibagian leher pada pekerja pembuatan ikan asin  
Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan saya 
lakukan adalah sama-sama menganalisis faktor resiko ergonomik terkait 
keluhan pada leher, dengan menggunakan metode pengumpulan data 
berupa kuesioner. 
 
 
 
 
 
 
